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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa informasi-

t.2* Dalam penelitian ini

informasi tertulis atau lisan dari orang-orang terkai
penulis gunakan untuk mendapatkan informasi mendalam tentang Strategi

Pemenangan Anggota Legislatif Terpilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif

2014 di Kabupaten Sidoarjo.

Lokasi Penelitian

Dalam tradisi penelitian kualitatif, penelitian tidak ditujukan untuk
membuat generalisasi atas suatu fenomena atau realitas sosial, melainkan
lebih pada upaya pemberian pemahaman atas suatu gejala tersebut. Karena itu
penelitian kualitatif membutuhkan lokasi sosial tertentu sebagai latar alamiah
permasalahan guna pijakan dalam memberikan suatu pemahaman atau
penggambaran secara menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
dilakukan dengan mengambil lokasi di kantor DPRD Kabupaten Sidoarjo di

J1. Sultan Agung No. 39, Kabupaten Sidoarjo.

4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 1994), 14.
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Pemilihan lokasi penelitian didasarkan karena peneliti ingin fokus
pada startegi pemenangan anggota legislatif terpilih perempuan pada pemilu
legislatif 2014 di Kabupaten Sidoarjo. Selain itu karakteristik penduduknya
yang beragam, terutama di sektor industri, perdagangan dan jasa — akan
memperkaya perspektif warga Kabupaten Sidoarjo terhadap konstelasi
perpolitikan di Kabupaten Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo juga memiliki
keunikan tersendiri terutama mengenai frend keterwakilan politik perempuan
di parlemen yang mengalami pasang surut (fluktuatif). Kenaikan yang cukup
signifikan dari pemilu 2004 sampai pemilu 2009 — meskipun kini terjadi
sedikit penurunan pada pemilu 2014 — menunjukkan bahwa strategi
kampanye yang diusung masing-masing anggota legislatif terpilih perempuan
cukup berhasil, apalagi jika mengingat posisi mereka yang secara umum
berada pada nomor urut bawah di dalam daftar caleg. Selain itu posisi mereka
yang berada di tengah budaya masyarakat yang cenderung patriarki, dengan
kekuatan dan kekuasaan, baik secara kultural maupun struktural terpusat pada
laki-laki, membutuhkan strategi pemenangan serta program kerja yang
strategis dari masing-masing anggota legislatif terpilih perempuan di
Kabupaten Sidoarjo.

Pertimbangan selanjutnya memilih Kabupaten Sidoarjo sebagai lokasi
penelitian adalah pertimbangan efisiensi waktu dan juga biaya yang

terjangkau oleh penulis.
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Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data utama dan kebutuhan mendasar dari
penelitian ini. Sumber data diperoleh dari informan saat peneliti terjun
langsung ke lapangan tempat penelitian. Beberapa informan akan dipilih
berdasarkan kebutuhan penelitian, yang berkaitan dengan tema penelitian.
Informan adalah orang yang bisa memberikan informasi tentang situasi
dan juga kondisi latar penelitian.> Informan bukan hanya sebagai sumber
data, melainkan juga aktor pelaku yang menentukan berhasil atau tidak
penelitian berdasar hasil informasi yang diberikan. Informan yang akan
diwawancarai adalah anggota legislatif terpilih perempuan pada Pemilu

Legislatif 2014 di Kabupaten Sidoarjo.

2. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data penunjang sumber utama untuk melengkapi
sumber data primer. Sumber data sekunder diperoleh dari hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal, artikel, koran, browsing

data internet, dan juga berbagai dokumentasi pribadi maupun resmi.

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

132.
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D. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi

dan kondisi latar penelitian.’® Adapun teknik penentuan informan dalam

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu teknik

pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu (orang yang dipilih betul-

betul memiliki kriteria sebagai sampel).?’” Adapun key informan yang akan

dimintai data informasi sesuai judul Strategi Pemenangan Anggota Legislatif

Terpilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif 2014 di Kabupaten Sidoarjo,

yaitu:

Wawancara dengan Hj. Umi Khaddah, S.Pd.I selaku anggota
DPRD Kabupaten Sidoarjo dari Partai Persatuan Pembangunan
dapil 5 sekaligus Ketua DPC Partai Persatuan Pembangunan
Sidoarjo, Sidoarjo: 5 Desember 2014, pukul 11.00 WIB.
Wawancara dengan Hj. Yunik Nur Aini selaku anggota DPRD
Kabupaten Sidoarjo dari Partai Gerindra dapil 5, Sidoarjo: 10
Desember 2014, pukul 11.00 WIB.

Wawancara dengan Dra. Hj. Ainun Jariyah selaku anggota DPRD
Kabupaten Sidoarjo dari Partai Kebangkitan Bangsa dapil 1,
Sidoarjo: 13 Desember 2014, pukul 13.00 WIB.

Wawancara dengan Enny Suryani, S.H. selaku anggota DPRD
Kabupaten Sidoarjo dari Partai Demokrat dapil 4, Sidoarjo: 15

Desember 2014, pukul 09.00 WIB.

% Ibid.,

%7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 85.
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Wawancara dengan Juana Sari, S.T selaku anggota DPRD
Kabupaten Sidoarjo dari Partai Demokrat dapil 5, Sidoarjo: 18
Desember 2014, pukul 06.00 WIB.

Wawancara dengan Hj. Nunuk Lelarosanawati, S.H selaku
anggota DPRD Kabupaten Sidoarjo dari Partai Demokrat dapil 6,
Sidoarjo: 23 Desember 2014, pukul 08.30 WIB.

Wawancara dengan Drg. Hj. Sulistyowati Nurul K. selaku
anggota DPRD Kabupaten Sidoarjo dari Partai Golkar dapil 2,

Sidoarjo: Selasa, 23 Desember 2014, pukul 13.00 WIB.

Sementara informan sekunder yang akan dimintai data informasi

tambahan sesuai judul Strategi Pemenangan Anggota Legislatif Terpilih

Perempuan Pada Pemilu Legislatif 2014 di Kabupaten Sidoarjo, yaitu:

L.

Wawancara dengan Hajoko selaku Ketua Bappilu DPC Partai
Demokrat Sidoarjo, Sidoarjo: 2 Desember 2014, pukul 11.00
WIB.

Wawancara dengan Sokeh, Agus dan Suwono selaku Anggota,
bagian Sekretariat dan Ketua Bappilu DPC Partai Gerindra
Sidoarjo, Sidoarjo: 4 Desember 2014, pukul 11.00 WIB.
Wawancara dengan Hj. Samaiyah selaku wakil bendahara DPC
Partai Kebangkitan Bangsa Sidoarjo, Sidoarjo: 12 Desember

2014, pukul 15.00 WIB.
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4. Wawancara dengan Margono selaku Sekretaris DPC Partai

Golkar Sidoarjo, Sidoarjo: 17 Desember 2014, pukul 12.00 WIB.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitiannya adalah mendapatkan
data.?® Penelitian sosial merupakan kegiatan ilmiah yang didasarkan pada
metode, sistematika, dan juga pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala sosial, yang bertujuan untuk
mempelajari gejala sosial tersebut, dengan jalan menganalisisnya. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Dalam penelitian kualitatif kata-kata dan tindakan yang utama.
Untuk itu wawancara sangat penting dalam penelitian ini. Metode ini
mengajukan pertanyaan secara langsung dengan informan yang
diharapkan mendapat penjelasan pendapat, sikap dan juga keyakinan
tentang hal-hal yang relevan dalam penelitian.

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara mendalam in-depth interview untuk menggali
informasi dari informan tentang strategi pemenangan anggota
legislatif terpilih perempuan pada pemilu legislatif 2014 di Kabupaten

Sidoarjo.

2 [bid., 225.
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada anggota
legislatif terpilih perempuan pada pemilu legislatif 2014 di Kabupaten
Sidoarjo, dan juga DPC/DPD masing-masing partai pengusung
anggota legislatif terpilih perempuan pada pemilu legislatif 2014 di

Kabupaten Sidoarjo.

2. Dokumentasi

Teknik ini dilaksanakan dengan melakukan pencatatan terhadap
berbagai dokumen-dokumen resmi, laporan-laporan, peraturan-
peraturan, maupun arsip-arisp yang tersedia dengan tujuan
mendapatkan bahan yang menunjang secara teoritis terhadap topik
penelitian. Pada intinya metode ini digunakan untuk menelusuri data
history dan sosial. Sebagian besar fakta data sosial tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi, seperti buku-buku, literatur, arsip

atau dokumen pemerintah.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen penelitiannya adalah:

a.

b.

Peneliti sebagai instrumen utama.
Pedoman wawancara atau interview guide, yakni daftar pertanyan untuk
memandu wawancara dalam proses pengumpulan data. Dengan demikian

mendapatkan kemudahan pekerjaannya dan hasil yang lebih baik. Dalam

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), 121.
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artian yang lebih cermat, lengkap, dan sistematis. Sehingga, lebih mudah
diolah dan selanjutnya jawaban-jawaban dari informan yang telah
terkumpul akan diperiksa dan juga dianalisa berdasarkan kebenarannya.
Untuk menjaga kevalidan dan kelayakan interview guide tersebut peneliti

mengkonsultasikannya terlebih dahulu dengan dosen pembimbing.

G. Validitas Data
Validitas data dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang sesungguhnya. Untuk mengecek kebenaran
data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode triangulasi. Menurut
Patton dalam menyatakan ada empat macam model triangulasi®’, yaitu:

1. Triangulasi Data, yaitu peneliti menggunakan beragam sumber
data yang tersedia, artinya data yang sama dan juga sejenis akan
lebih mantap kebenarannya jika digali dari sumber data yang
berbeda.

2. Triangulasi peneliti yaitu hasil penelitian baik data ataupun
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji
validitasnya dari beberapa peneliti.

3. Triangulasi Metodologis, yaitu peneliti mengumpulkan data
sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode

pengumpulan data yang berbeda.

30 H. B. Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian,
(Surakarta: UNS Press, 2002), 77-83.
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4. Triangulasi Teoritis, yaitu teknik ini dilakukan oleh peneliti
dengan menggunakan perspektif teori dalam membahas

permasalahan yang diuji.

Pengujian data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara
triangulasi data. Data akan dicek kebenarannya dengan sumber yang berbeda.
Data tidak hanya berasal dari anggota legislatif terpilih perempuan pada
pemilu legislatif 2014 di Kabupaten Sidoarjo, namun juga data dari
DPC/DPD partai pengusung masing-masing anggota legislatif terpilih
perempuan. Dengan demikian, apa yang diperlukan dari sumber satu bisa
lebih teruji kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang
diperoleh dari sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis
maupun sumber yang berbeda jenisnya. Karena terdapat kemungkinan data

yang diperoleh dari sumber yang satu dengan yang lainnya berbeda.

. Teknik Analisa Data

Analisa data sangat berguna dan juga penting dalam suatu penelitian
karena dalam analisa data dilakukan pengorganisasian terhadap data yang
sudah terkumpul di lapangan. Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan jenis data kualitatif yang bersifat deskripsi
dengan tujuan memberi gambaran mengenai situasi atau kejadian yang
terjadi. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

interaktif analisis yaitu model analisis yang terdiri dari tiga komponen analisa
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utama yang membentuk suatu tahapan yang dapat digambarkan sebagai

berikut®!, yaitu:

1. Reduksi Data
Reduksi Data adalah memilih, memfokuskan, menterjemahkan
dengan membuat catatan dengan mengubah data yang mentah yang

dikumpulkan dalam penelitian ke dalam disortir atau diperiksa.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah menyusun informasi dengan cara tertentu
sehingga memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan atau

pengambilan tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah merupakan langkah ketiga meliputi
langkah yang telah disederhanakan, disajikan dalam pengujian data
dengan cara mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan secara logis
dan metodologis, konfigurasi yang memungkinkan diprediksi

hubungan sebab akibat melalui hukum-hukum empiris.

Miles dan Hubberman memperkenalkan dua model analisa data yaitu

model alir dan model interaktif. Menggunakan analisa data dengan model

31 [bid., 96.
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interaktif yang mana reduksi dan penyajian data memperhatikan hasil data
yang sudah dikumpulkan, kemudian pada proses penarikan kesimpulan dan

juga verifikasi. Lengkapnya perhatikan gambar berikut ini:

Gambar 3.1

Analisa Data Model Interaktif

Pengumpulan data

y

Reduksi data .| Penyajian data

A

A
A A

Penarikan kesimpulan

A

Telah dipaparkan di awal bahwa pendekatan penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian kualitatif, yang
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisa Strategi Pemenangan Anggota
Legislatif Terpilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif 2014 di Kabupaten

Sidoarjo.





